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ABSTRAK

“PERANCANGAN MINI HOUSING PEKERJA PT PERTAMINA EP CEPU DI SUKOREJO DENGAN 

PENDEKATAN RESILIEN”

Sebagai Badan Usaha Milik Negara ( BUMN) PT Pertamina EP Cepu memiliki tanggung jawab

terus melakukan aktivitas perusahaan di tengah perubahan yang terjadi akibat Covid 19.

Berbagai penyesuaianpun dilakukan. Tulisan ini menjelaskan bentuk penyesuaian yang dapat

dilakukan melalui perancangan hunian pekerja menggunkan teori mini housing dengan

pendekatan resilien (adsorbtive, responsive, adaptive, recovery) untuk tercapainya resilience

living. Metode perancangan menggunakan flooding resilience yaitu flooding with root, flooding

with steam dan flooding with leaf untuk menjawab permasalahan banjir di lokasi perancangan.

Hasil penerapan metode perancangan pada desain seperti flooding with root yaitu permukaan

tanah tapak menghasilkan desain pemetaan area menurut kontur, pemanfaatan lebih lanjut air

hujan dengan penyaluran sistem gravitasi, penempatan antar massa bangunan dan kelanjutan

sirkulasi air tapak dengan kawasan. Flooding with steam yaitu bentuk denah dengan flesibilitas

fungsi ruang, finishing ruang yang menciptkan kesan luas dan portableitas furniture. Flooding

with leaf yaitu bentuk atap organik dari material atap sirap ulin.

Kata Kunci : Banjir, rumah kecil, resilien

Student Name : Niken Laila Larashati

Student ID Number : 18660078 

Advisor 1 : Elok Mutiara, MT 

Advisor 2 : Dr. Nunik Junara, MT 

ABSTRACT

“DESIGNING MINI HOUSING FOR PT PERTAMINA EP CEPU WORKERS IN SUKOREJO WITH 

A RESILIENT APPROACH”

As a State-Owned Enterprise ( BUMN) PT Pertamina EP Cepu has the

responsibility of continuing to carry out company activities in the midst of changes that

occur due to Covid 19. Various adjustmentswere made. This paper explains the form of

adjustments that can be made through the design of worker housing using the mini

housing theory with a resilient approach (adsorbtive, responsive, adaptive, recovery) to

achieve resilience living. The design method uses flooding resilience, namely flooding

with root, flooding with steam and flooding with leaf to answer flooding problems at the

design site. The results of the application of design methods to designs such as flooding

with root, namely the soil surface of the tread, the design of mapping the area according

to contours, further utilization of rainwater with the distribution of the gravity system,

the placement between the masses of the building and the continuation of thetread

water stimulation with the area. Flooding with steam is a form of plan with the flexibility

of space function, space finishing that creates the impression of spaciousness and

portableity of furniture. Flooding with leaf is an organic roof shape from ironwood

shingles roofing material.

Keywords: Flood, mini house, resilience

DESIGN OF MINI HOUSING FOR PT PERTAMINA EP CEPU WORKERS 
IN SUKOREJO WITH A RESILIENT APPROACH



مرننهجمعسوكوريجوفيسيبوبيرتامينالعمالمصغرةمساكنتصميم

لارشاتيليلىنيكين :الطالباسم

۱۸۶۶۰۰۷۸ :الطالبنيم

تً إم،الجميلةاللؤلؤة :۱المشرف

تً إم،جونارانونيك .د :۲المشرف

تجريدي

فيشركةالأنشطةتنفيذفيالاستمرارمسؤوليةبيرتاميناتتحمل،)نميوب(للدولةمملوكةكمؤسسة

شكلالورقةهذهتشرح.مختلفةتعديلاتوأجريت.١٩-كوفيدبسببتحدثالتيالتغييراتخضم

نهجمعالمصغرالإسكاننظريةباستخدامالعمالمساكنتصميمخلالمنإجراؤهايمكنالتيالتعديلات

ونةمرالتصميمطريقةتستخدمالمرنالعيشلتحقيق(استرداد،تكيفي،الاستجابةسريع،ممتص)مرن

مشاكلعلىةللإجاببالأوراقوالفيضاناتبالبخاروالفيضاناتبالجذرالفيضاناتوهي،الفيضانات

سطحهيو،الجذرمعالواومثلتصاميمعلىالتصميمأساليبتطبيقنتائج.التصميمموقعفيالفيضانات

وزيعتمعالأمطارمياهاستخداموزيادة،للخطوطوفقاالمنطقةخرائطرسموتصميم،للمداسالتربة

هوبالبخارالفيضان.المنطقةمعالمداسماءتحفيزواستمرارالمبنىكتلبينوالوضع،الجاذبيةنظام

وقابليةةبالرحابانطباعايخلقالذيالمساحةوتشطيب،الفضاءوظيفةمرونةمعالخطةأشكالمنشكل

مننوعةالمصالمنطقيةالقوباءتسقيفموادمنعضويسقفشكلهوبالأوراقالفيضان.للحملالأثاث

.الحديديالخشب

فيضان ، إسكان صغير، صمود: الكلمات المفتاحية

تصميم المساكن المصغرة للعمالة

بي تي بيرتامينا إبسيبوفيسوكوريجومع نهج مرن

viii



ix

DAFTAR ISI

LEMBAR PENGESAHAN

PERNYATAAN ORISINALITAS KARYA

KATA PENGANTAR

ABSTRAK

DAFTAR ISI

DAFTAR GAMBAR

DAFTAR TABEL 

BAB 1  1

LATAR BEAKANG 2

STUDI AWAL 

TUJUAN DAN PARAMETER DESAIN 5

KRITERIA DESAIN 6

RUANG LINGKUP DESAIN 7

RUANG LINGKUP PENGGUNA 7

BAB 2 

DATA 9

REFERENSI OBJEK DESAIN 11

REFERENSI PENDEKATAN DESAIN 13

REFERENSI KEISLAMAN DESAIN 14

DATA KAWASAN 17

DATA TAPAK 18

ANALISI RUANG  46

BUBBLE DIAGRAM  49

BLOCK PLAN 52

ANALISIS TAPAK 56

ANALISIS RUANG  70

ANALISIS STRUKTUR 72

BAB 5 

KONSEP

KONSEP DASAR 75

KONSEP TAPAK 76 

KONSEP RUANG 81

KONSEP TAMPILAN 83

KONSEP RESILIEN UTILITAS  85

KONSEP STRUKTUR 91

PERUBAHAN KONSEP TAPAK 93

PERUBAHAN KONSEP BENTUK TAMPILAN 

95

PERUBAHAN KONSEP UTILITAS 97

PERUBAHAN KONSEP STRUKTUR 98

BAB 6 

HASIL RANCANGAN 99

PENUTUP 118

DAFTAP PUSTAKA 119

LAMPIRAN 120

BAB 3 

POL PIKIR DAN IDE DASAR DESAIN 21

TAGLINE 22

IDE DASAR 23

BAB 4  

STUDI 

STUDI KAWASAN 25

STUDI RESILIEN PENGGUNA 26

STUDY SITE 27

STUDI TAPAK 28

PENYESUAIAN RESILIEN TAPAK 40 

ANALISIS 

ANALISIS INTEGRASI  PENDEKATAN DAN 

KEISLAMAN 41

ANALISIS FUNGSI 42

ANALISIS PENGGUNA 43



1

BAB 1 :
PENDAHULUAN 



LATAR BELAKANG 

Bojonegoro, kabupaten yang saat

ini lebih dikenal sebagai penghasil

minyak dan gas bumi dan masih

terus dikembangkan secara kontinu,

dibuktikan dengan eksplorasi

minyak yang dilakukan di seluruh

kawasan Bojonegoro yang

diperkirakan +25% cadangan

minyak pasti Indonesia saat ini

berada dibawah Kabupaten

Bojonegoro.(1)

Dibuktikan dengan data pencapaian

realisasi produksi pada tahun 2019

yang berhasil mencapai target

melebihi tahun-tahun sebelumnya

(tabel 1) dan untuk tahun 2020,

terhitung sampai dengan triwulan II

tahun 2020, data lifting yang

diterbitkan oleh Pertamina PEPC

menyebutkan bahwa minyak dan

gas Kabupaten Bojonegoro

menunjukan peningkatan dari

tahun 2019.

tabel 1 realisasi target produksi tahun 2017 (kanan) sampai

dengan 2019 (kiri) 

*sumber:  http://pepc.pertamina.com/id/index.html

PT Pertamina EP Cepu atau “PEPC”

sebagai perusahaan yang

menangani minyak dan gas bumi di

kawasan Cepu didirikan pada tahun

2005 dan merupakan anak

perusahaan PT Pertamina (Persero).

PEPC melaksanakan usaha yang

bergerak di bidang minyak dan gas

bumi. Aktivitas perusahaan

mencangkup eksplorasi,

pengembangan, ekploitasi, dan

komersialitas di wilayah kerja blok

Cepu yang mencangkup wilayah

Kabupaten Bojonegoro dan Tuban

di Provinsi Jawa Timur.(2)

1  http://bojonegorokab.id/media.Migas diakses pada sabtu, 13 Februari pukul 18.59
2 http://pepc.pertamina.com/id/index.html diakses pada sabtu, 20 Februari pukul 16.46
3 http://pepc.pertamina.com/id/index.html diakses pada sabtu, 20 Februari 16.46
4  http://pepc.pertamina.com/id/index.html diakses pada sabtu, 20 Februari 16.46

Sebagai perusahaan yang bergerak

dalam skala nasional bahan sudah

merambah ke dunia internasional

PEPC banyak membutuhkan dan

menyerap tenaga kerja baik itu

lokal blok Cepu (Bojonegoro,

Tuban) maupun didatangkan dari

daerah lain di Indonesia atau luar.

Selama tahun 2019, jumlah pekerja

PEPC mengalami kenaikan dari

tahun sebelumnya (tabel 2),

pertambahan jumlah pekerja

tersebut dikarenakan adanya

pengembangan kegiatan usaha dan

untuk mengisi kebutuhan

organisasi yang masih kosong

sehingga tingkat peputaran pekerja

di tahun ini mencapai 8,7%.(3) Naik

turunya jumlah pekerja dalam

perusahaan disebabkan karena

adanya beberapa kejadian seperti

adanya rekrutmen karyawan baru,

adanya promosi/demosi jabatan,

mutasi pekerja ke induk/anak

perusahaan, mengundurkan diri,

mengalami purna tugas dan lain

sebagainya (4) .Terkait data

karyawan PEPC Cepu , berikut data

terkait jumlah pekerja berdasarkan

jenis kelamin ( tabel 3), kelompok

usia (tabel 4), status pembebanan

(tabel 5) dan level organisasi ( tabel

6).

tabel 2 data tingkat perputaran pekerja

*sumber:  

http://pepc.pertamina.com/id/index.html tabel 3 data pekerja berdasarkan jenis kelamin

*sumber:  http://pepc.pertamina.com/id/index.html
/

tabel 4 data pekerja berdasarkan kelompok usia

*sumber:  

http://pepc.pertamina.com/id/index.html

tabel 5 data pekerja berdasarkan pembebanan wilayah 

*sumber:  http://pepc.pertamina.com/id/index.html

tabel 6 data pekerja berdasarkan level organisasi

*sumber:  http://pepc.pertamina.com/id/index.html
2
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Terkait data paparan sebelumya, dapat

ditarik kesimpulan bahwa sampai tahun

2019 dominasi pekerja PT Pertamina

Cepu adalah laki laki dengan dominasi

rentan usia 36-50 tahun dan posisi

terbanyak pada senior supervisor. Selain

itu, dari data tersebut dapat dilihat

bahwa jumlah pekerja terus mengalami

peningkatan di setiap tahunnya.

Beberapa peningkatan tersebut jelas

berdampak pada kehidupan di kawasan

yang menjadi tuan rumah sektor ini,

salah satunya adalah Kabupaten

Bojonegoro. Dampak positif yang didapat

Bojonegoro diantaranya terkait ekonomi,

kebijakan pemerintahan, infrastruktur

dan sosial masyarakat. Turut serta

dampak negative yang terjadi terkait

meningkatnya kepadatan penduduk,

perubahan sifat masyarakat menjadi

konsumtif, meningkatnya suhu

lingkungan dan alih fungsi lahan.

Kondisi ini juga dirasakan Kecamatan

Bojonegoro dan Kecamatan Kapas, dua

kecamatan di Kabupaten Bojonegoro yang

menjadi kawasan dilakukannya

pengeboran minyak. Data dari dinas

kependudukan dan catatan sipil

Kabupaten Bojonegoro dua kecamatan ini

berada di peringkat nomor 1 dan 5 dari 28

kecamatan dengan kedatangan pendatang

terbanyak. Kondisi lain yang dirasakan dua

kecamatan ini adalah alih fungsi lahan

pertanian basah baik itu menjadi lingkup

area pengeboran minyak atau alih fungsi

lahan menjadi rumah sementara atau

barang dan jasa.

Sebagai pekerja PEPC, rumah hunian

tidak termasuk dalam fasilitas yang

diberikan perusahaan bagi para pekerja

baik itu pendatang maupun lokal

ahirnya warga lokal yang menyadari

akan hal ini berlomba-lomba

membangun lahan kosong atau

pertaniannya menjadi rumah

sementara dan atau barang dan jasa.

Sesuai dengan RTRW Kabupaten

Bojonegoro tahun 2011-2031 pasal 28

ayat 3 bahwa Kecamatan Bojonegoro

dan Kecamatan Kapas termasuk dalam

kawasan peruntukan sektor pertanian

lahan basah dan juga pasal 33 ayat 5

huruf (r) kawasan ini termasuk dalam

peruntukan permukiman kota. Lambat-

laun jika pembangunan hunian dan

atau barang dan jasa akan mengambil

kawasan peruntukan pertanian karena

tidak adanya lahan dan jika hal ini

dilakukan secara terus-menerus maka

alih fungsi lahan dan kerusakan alam

akan terjadi, tidak hanya dari faktor

perilaku manusia namun juga faktor

alam disebabkan kawasan yang

termasuk dalam kategori rawan

bencana banjir.

*Sumber foto 11 : http://amp-

kompas-com.cdn.ampproject.org

*Sumber foto 12 : http://m-

cnnindonesia-

com.ampproject.org/v/s/m/cnnindo

nesia.com

*Sumber foto 9 : google earth   *Sumber foto 9 : google earth   
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Dibutuhkan fasilitas hunian yang

memfasilitasi pekerja khususnya PEPC.

Oleh karena itu, pada perancangan kali ini

akan memfokuskan pada perancangan Mini

Housing yang diperuntukan bagi pekerja PT

Pertamina EP Cepu dengan menggunakan

pendekatan resilience dengan jumlah 130

unit perancangan sebagaimana sesuai

dengan Perda Bojonegoro no.23 tahun 2011

pasal 9 dan Peraturan Bupati Bojonegoro

no.48 tahun 2011 pasal 7 yang mengatur

prioritas pemberdayaan tenaga kerja lokal

Bojonegoro di sektor migas.

Resilien adalah pendekatan yang dalam

faktanya memiliki sifat untuk beradaptasi

dengan menyerap perubahan yang terjadi

akibat perubahan karena manusia ataupun

alam. Resilien lebih fokus pada bagaimana

menghadapi situsi yang tidak dapat

diprediksi sebelumya untuk bisa bertahan di

tengah perubahan yang terjadi tersebut.

Pemilihan pendekat resilience di tengah-

tengah perubahan yang tidak dapat di

prediksi dengan memikirkan

penanggulangan saat ini dan tanpa

mengesampingkan efek dimasa mendatang

dirasa paling tepat dalam perancangan mini

housing ini. Resilien dipilih dengan sebab

kondisi kawasan yang memang termasuk

kawasan banjir, disamping pengembangan

setor minyak yang masih mengalami

eksplorasi lebih yang berdampak pada

perubahan sektor lainnya. Dalam kondisi

seperti ini, perlu adanya adaptasi untuk bisa

menyeimbangkan atau menyesuaikan

dengan perubahan yang sedang terjadi dan

yang akan terjadi.

Contoh kasus yang sudah terjadi di

lingkup proyek PEPC adalah terjangkitnya

pekerja karena Covid 19 lantaran

penularan dari lingkungan kontrakan

dimana pekerja terkait tinggal. Dalam

kondisi seperti ini,normalnya suatu proses

produksi harus dihentikan untuk

memutus rantai penularan namun, untuk

mengejar target yang sudah di tentukan

sebelumya proyek ini harus terus berjalan

dengan mejalankan standar protokol

covid yang ketat.

*Sumber : 

http://www.google.com/amp/sjatim.ine

ws.id/amp/berota/56-pekerja-migas-di-

bojonegoro-terpapar-covid-19-proyek-

tetap-jalan

*Sumber : 

http://www.google.com/amp/s/m.bisnis.

com/amp/read/20201007/44/1301665/p

royek-strategis-hulu-migas-terjangkit-

covid-19

*Sumber : 

http://www.google.com/amp/s/m.kumparan

.com/ampkumparanbisnis/bupati-minta-

pekerja-blok-cepu-dari-luar-dipulangkan-ini-

respons-pertamina-1t7oDWmfqm5 
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Adanya siklus timbal balik antara komponen biotik

dengan abiotik yang tidak dapat dipungkiri lagi dan

sebagai manusia yang dijadikan khalifah di bumi

berkewajiban menjaga hal tersebut tetap terjadi.

Sesuai kandungan Q.S. Al-Fatir ayat 39 dan Al-Araf

ayat 56

Allah subhanahu wa ta'ala berfirman:

و َ
ُ
ذِيَ ه

َّ
م َال

ُ
ـك
َ
ل ع  َج  ئِف 

ٰٓ 
ل
 
َخ ِ

 
َف

  
َال ض 

َر 
 
ن َۗ م 
 
َف ر 

 
ف
َ
هَِك ي 

َ
ل ع 
 
ف

رُهَ 
 
ف
ُ
َك

 
َۗ

 
ل َو 

ُ
د ي  ز 

ن َي  ي  فِر 
 
ـك
ْ
َال م 

ُ
رُه

 
ف
ُ
َك

 
د
 
هِم َعِن بــِّ َر 

َ
ااِل

ً
ت
 
ق َم 

 
َۗ

 
ل َو 

ُ
د ي  ز 

ي 

ن َ ي  فِر 
 
ـك
ْ
َال م 

ُ
رُه

 
ف
ُ
َك

َ
ااِل س 

 
رًاخ

“Dialah yang menjadikan kamu sebagai khalifah-

khalifah di bumi. Barang siapa kafir, maka (akibat)

kekafirannya akan menimpa dirinya sendiri. Dan

kekafiran orang-orang kafir itu hanya akan

menambah kemurkaan di sisi Tuhan mereka. Dan

kekafiran orang-orang kafir itu hanya akan

menambah kerugian mereka belaka." (QS. Fatir 35:

ayat 39)

َ
 
ل اَو  و 

ُ
سِد

 
ف
ُ
َت ِ

 
َف

  
َال ض 
َر 

 
د ع  َب 

 
ل اَاَحِه َاِص  هَُو  و 

ُ
ع
 
اَد

ً
ف و 

 
عًا   اَِخ م 

 
َوَط

َ
ن

َ
 
ت م  ح  َِر 

ٰ
َاللّ ب  ي  ر 
 
ن َق سِنِي    َمِّ مُح 

ْ
ال

“Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi

setelah (diciptakan) dengan baik. Berdoalah

kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap.

Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat kepada

orang yang berbuat kebaikan." (Q.S. Al-a'raf 7: ayat

56)

*Sumber : Al-Quran 

TUJUAN 

PERANCANGAN 
1. Menyediakan tempat tinggal

sementara bagi pekerja PT Pertamina

EP Cepu yang berdomisili di sumur EP

Asset 4 Sukowati dengan

pertimbangan peduli dan adaptif

terhadap kondisi sekitar

2. Terciptanya tempat tinggal yang

menjadi tolok ukur bagi gerakan

resilience terhadap kondisi yang

terjadi

potensi mini housing 

Keterjangkaun

Lokasi

Kemudahan

Akses Ke- Dan 

Menuju Lokasi

Lingkup

Pengguna

Sejenis

Prioritas

Mobilitas User 

View Alami
Suasana Alami

Pelepas Penat

Udara segar

Lingkungan

Yang 

Mendukung
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KRITERIA DESAIN 

Responsive 

1. Terhadap kebutuhan pekerja

2. Terhadap kondisi sosial, 
ekonomi, aturan pemerintahan, 
budaya, lingkungan pekerja dan 
masyarakat

Adaptif

1. Terhadap peruntukan dan 
aktivitas pengguna

2. Terhadap strata pekerja

3. Terhadap kondisi kawasan

4. Terhadap perilaku pekerja

Recovery 

1. Perubahan lingkungan kawasan

2. Perbedaan sosial pekerja dan 
lingkungan

Absorbtive

1. Terhadap lingkungan, budaya
dan sosial dalam skala saat ini dan 
akan datang

Resilience 
living 

Sumber: Pinterest
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•Rrumah tinggal

•Berbagi cerita

Primer 

•Menjamu
tamu

•Tugas luar
lapangan

Sekunder

•Ruang terbuka

•Mushola

•Parkiran

Penunjang

Fungsi
Skala pengguna

•Laki-laki single / 
berkeluarga/ 

•Perempuan/

•Anak anak

Pekerja

•Penjaga
keamanan, 
kebersihan

Pelaksana

• 140 
hunian

Jumlah hunian

• 120 
pekerja

Jumlah
pengguna pasti

Jumlah pengguna

• 86 
pekerja

21-35 
tahun

• 144 
pekerja

36-50 
tahun

• 52 
pekerja

>50  tahun

Skala usia
dari total jumlah pekerja Skala Gender 

dari total jumlah pekerja

• 231 

Pria

• 51

Wanita 

Kota 
kabupate

n

Skala pelayanan

• 3 
pekerja

Direksi

• 7 
pekerja

Komisaris

• 9 
pekerja

GM 

• 29 
pekerja

EM 

• 48 
pekerja

Asst. 
manager 

• 126 
pekerja

Senior 
supervisor

• 54 
pekerja

Supervisor 

• 6 
pekerja

Junior 
operator 

RUANG LINGKUP 
PERANCANGAN 

7
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REFERENSI OBJEK 
DESAIN 
A. 1. RUMAH SEHAT

Rumah sehat adalah rumah yang memungkinkan para penghuninya

dapat mengembangkan dan membina fisik mental maupun sosial

keluarga. (1)

Sarana lingkungan meliputi:

1. pelayanan sosial

(sekolah,pemerintaha, 

puskesmas, RS)

2. fasilitas sosial

(peribadatan,pembela

jaran, ruang terbuka, 

tempat bermain

Prasara lingkungan meliputi: 

1. Jalan-jalan dan 

jembatan

2. Air bersih, listrik

3. Telepon

4. Jaringan air kotor

5. Drainase

6. Persampahan

1. 2. KRITERIA RUMAH SEHAT

http://ciptakarya.pu.go.id/bangkim/simpp/portal/assets/public/01-dasar-dasar_rumah_sehat_2017.pdf, diakses pada selasa, 2 Maret 2021,pukul 16.37

9

http://ciptakarya.pu.go.id/bangkim/simpp/portal/assets/public/01-dasar-dasar_rumah_sehat_2017.pdf
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KESIMPULAN

Untuk menjadi rumah sehat

1. khususunya rumah jenis panggung, ketinggian lantai rumah terhadap tanah minimal 75cm

2. letak rumah yang baik adalah sesuai dengan arah matahari (timur-barat) agar penyinaran matahari dapat

merata dari jam 08.00-16.00

3. menjaga terjaminnya cahaya,sikulasi udara, panas dan sirkulasi penggunanya dengan standart yang sudah

dipaparkan diatas

http://ciptakarya.pu.go.id/bangkim/simpp/portal/assets/public/01-dasar-dasar_rumah_sehat_2017.pdf, diakses pada selasa, 2 Maret 2021,pukul 16.37
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REFERENSI OBJEK DESAIN 2

Adalah tempat kediaman yang layak huni dan harganya terjangkau olej masyarakat

berpenghasilan rendah dan sedang, berupa bangunan yang luas antai dan luas

kavlingnya memadai dengan jumlah penghuni serta memenuhi persyaratan

kesehatan ruamah tinggal. (2)

1. RUMAH SEDERHANA SEHAT

2. KRITERIA RUMAH SEHAT

KESIMPULAN

Luas rumah sederhana

sehat dengan luas lahan

efektif diperhitungkan

terhadap kebutuhan ruang

minimal dan koordinasi

modular dan menghasilkan

luas lahan efektif antara

72-90 m2.

Gambar untuk rumah sderhana sehat model panggung

http://citarum.org/citarum-knowledge/arsip-dokumen/laporan-teknis/kebijakan/keputusan-menteri/756-kepmen-permukiman-dan-prsarana-wilayah-no-403-tahun-2002-tentang-pedoman-teknis-

pembangunan-rumah-sederhana-sehat/file.html , diakses pada selasa, 2 Maret 2021,pukul 13.57

http://ciptakarya.pu.go.id/bangkim/simpp/portal/assets/public/03_konstruksi_rumah_sederhana_2017.pdf, diakses pada selasa, 2 Maret 2021,pukul 13.16
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PENDEKATAN DESAIN 
Berada dalam era dimana dampak kerusakan alam banyak

terjadi dan dirasakan mendorong banyaknya gerakan pemulihan

yang di galakan oleh manusia. Berdasarkan hal tersebut karakter

dan konteks kebutuhan pekerja objek perancangan dengan

pendekatan resilience digunakan sebagai bukti turut andilnya

objek perancangan terkait gerakan pemulihan bumi yang sedang

di galakkan.

Berikut pendapat mengenai prinsip resilience dalam suatu

pembanguan menurut A. Djoko Istiadji, Gagoek Hardiman,

Prasato Satwiko dalam jurnal “Study kerangka konseptual

resilience dalam konstelasi konsep gerakan lingkungan”.

Resilience atau disebut juga dengan abnormal condition andalah

konsep lingkungan yang terahir muncul, tidak bertentangan

dengan konsep lingkungan yang lain. Resilience hadir

melengkapi karakter berkelanjutan menjadi lebih efisien.

Resilience membentuk keberlanjutan baru yang lebih memberi

ke pastian pencapaian keseimbangan antara pertumbuhan

ekonomi, sosial dan regenerative bumi serta daya dukungnya.

Resilience memiliki 4 metode yaitu adaptive, responsive,

absorbtive, recovery

Adaptive adalah fungsi system yang memiliki kemampuan

untuk menyesuaikan diri dengan bahaya yang ada

Responsive adalah fungsi sistem yang memiliki kemampuan

mendeteksi gangguan yang datang

Absorbtive daya juang untuk meminimalisir kerusakan dan

memberi kesemptan fase selanjutnya

Recovery adalah fungsi system pemulihan dari syok yang

parah untuk mencapai keadaan yang diinginkan secara

cepat

RESILIENCE

recovery 

responsive

adaptive

absorbtive

KESIMPULAN

Pemilihan metode pendekatan dari A. Djoko Istiadji, Gagoek

Hardiman, Prasato Satwiko dalam jurnal “Study kerangka

konseptual resilience dalam konstelasi konsep gerakan

lingkungan” dikarenakan dengan memiliki sifat recovery maka

tidak hanya menyesuiakan dan memperbaiki dalam waktu

sekaang dan akan datang namun juga menyembuhkan kondisi

yang sudah negative sebelumnya

http://digilib.mercubuana.ac.id/manager/t!@file_artikel_abstrak/isi_artikel_414014379609.pdf , diakses pada rabu, 3 Maret 2021,pukul 04.57
13
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Semakin banyak dampak dari kerusakan lingkungan baik

darat maupun laut yang terjadi akibat perbuatan dan

perubahan pemikiran manusia secara langsung maupun

tidak. Seperti arti dari Q,S Ar-Rum ayat 40 yang mejelaskan

tentang banyaknya kerusakan yang terjadi saat ini.

Namun, dengan semakin tersanya dampak dari kerusakan

alam yang terjadi membuaut manusia menjadi mulai sadar

akan pentingya menjaga alam. Dalam sabda “Rasulullah

saw sabagaimana dalam bagian matan hadist yang berarti

Barang siapa yang menebang pepohonan, maka Allah akan

mencelupkannya kedalam neraka” (6), sebagai seorang

muslim tentu saja hal ini merupakan perintah untuk tidak

melakukan pengrusakan di bumi, baik secara langsung

maupun tidak langsung. Oleh karena itu ,dalam

perancangan mini housing ini akan mengambil pendekatan

resilient dengan menggunakan 4 metode yaitu, recovery,

responsive, adaptive, absorbtive.

Maksud dan tujuan dari perancangan mini housing ini

adalah memberikan kemudahan bagi pekerja Pertamina EP 

Cepu dari luar daerah Bojonegoro dari sisi penyediaan

rumah hunian. Dari abu Hurairah radiyallahu anhu yang 

bersabda

ن َ
 
ع َ و 

ِ ب ِ
َ
َأ

 
ة ر  ي  ر 

ُ
َه ِ

الَ عنهاللهرض 
 
ق : الَ 

 
لَُق سُو  َِر 

َّ
سلوعليهاللهصلىاللّ :

“ ن َ س َم 
َ
ف
 
ن َن

 
َع مِن 

 
َمُؤ

 
ة ب  ر 

ُ
بَِمِن َك ر 

ُ
اك ي 

 
ن
ُّ
َالد س 

َ
ف
 
َُن

َّ
َاللّ

ُ
ه
 
ن
 
َع

 
ة ب  ر 

ُ
َمِن َك

ُ
بَِك مَِر  و  ي 

ةَِ ام  قِي 
ْ
ن َ،ال م  َو  سَّ  َي 

َ
لى
 
سَِّ ع

َمُع  سَّ  َُي 
َّ

هَِاللّ ي 
َ
ل
 
َ ع

ِ ِ
 
اف ي 

 
ن
ُّ
ةَِالد الآخِر  ن َ،و  م   َو 

ت   س 

لِمًا هَُمُس   
ت   َُس 

َّ
َاللّ ِ ِ

 
اف ي 

 
ن
ُّ
ةَِالد الآخِر  َُو َ،و 

َّ
َ اللّ

ِ ِ
 
نَِف و 

 
دَِع ب  ع 

ْ
َال

 
ان
َ
اك َم 

ُ
د ب  ع 

ْ
َ ال

ِ ِ
 
نَِف و 

 
ع

هَِ خِي 
َ
”.أ َ

ُ
ه ج  ر 

 
خ
َ
َأ لِم  مُس  .

REFERENSI 

KEISLAMAN DESAIN 

“barang siapa meringankan kesusahan seorang mukmin

diantara kesusahan-kesusahan dunia, niscaya ALLAH akan

memberikannya kemudahan di dunia dan akhirat, dan barang

siapa menutupi aib seorang muslim maka niscaya ALLAH akan

menutupi aib nya I dunia dan akhirat. ALLAH akan menolong

seorang hamba selama ia mau menolong saudaranya”. (8)

Intregrasi dari ke dua hal tersebut diatas adalah perencangan

mini housing bagi pekerja Pertamina EP Cepu dengan

pedekatan resilience dalam skala micro dapat membantu

pekerja asing dalam bekerja di daerah Bojonegoro dan dalam

skala makro adalah membatu dan ikut berpartisipasi dalam

penyembuhan lingkungan yang dimulai dari skala kawasan

hingga lebih luas lagi.

PRESEDEN  PENDEKATAN 

1. PERANCANGAN KAMPUNG

AKUARIUM DI JAKARTA UTARA

Gerakan perbaian lingkungan dengan

cara memindah kehidupan kawasan

kampung kumuh kedalam bentuk

rumah susun dengan tetap

melibatkan warga aslinya.

Luasan perancangan 10.384m2

dengan 5 cluster dengan 4 lantai

massa dengan total 241 hunian tipe

36. Prinsip resilience adaptive,

responsive, absorbtive, recovery

KAJIAN PENERAPAN PRINSIP

RESILIENCE DALAM SYSTEM

PERANCANGANNYA

• Responsive

1. Dibangun atas dasar landuse

consolidation .

2. Memunculkan unsur peruntukan

kawasan ( buaya) menjadi bagian

perancangan

3. Melibatkan warga dalam konsep

penataannya . Dalam hal ini

pemerintah menggandeng Rujak

Center For Urban Studies dan

Jaringan Rakyat Miskin Kota

(JRMK) yang dapat menyalirkan

aspirasi warga.

4. Menetapkan KDH 50 % sebagai respon terhadap lokasi tapak

yang didekat pesisir

5. Memasukkan unsur budaya sebagi respon dari program

pemerintah

6. Memposisikan pasar menjadi di tempat yang mudah diakses

oleh luar dalam upaya mendongkrak ekonomi warganya.

7. Aktive desain dengan memperlebar area sirkulasi dan ruang

hijau

• Adaptive

1. Dibangun atas dasar land consolidation

2. Tidak memfungsikan lantai dasar asebagai hunian sebagai

respon kondisi kawasan, yaitu pesisir

3. Membawakan karakter dari kapung aslinya dengan memfasilitasi

warga dengan kios-kios kuliner, souvenir dan tempat workshop

4. Menjadikan desan menjadi 5 cluster demi terjaganya sirkulasi

udara dan cahaya yang baik

5. Menggunakan system sirip vertical dalam bangunannya untuk

menangkal radiasi matahari
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• Absorbtive

1. Menampung keinginan warga dari segi desain dan

fasiliitas membuktikan pembangunan yang

absortif terhadap kebutuhan dan keinginan

pengguna

2. Desain panggung dimaksudkan absortif terhadap

kondisi kawasan yang rawan banjir, sehingga

apabila banjir terjadi banguunan sudah siap

dengan kondisi tersebut

• Recovery

1. Dari segi desain yang tidak mematikan

atmosfir/karakter dari kampung awal ditambah

dengan memasukkan unsur sosial dan ruang hijau

dalam bangunan, lambat-laun akan merubah

pemikiran akan rusun yang masif dan

membosankan

2. Dengan cara aktif desain seperti, membuat KDH

dalam jumlah besar, dapat memberikan ruang bagi

penghuni untuk hidup lebih sehat

• Kesimpulan

1. Mengangkat budaya asli dari penghuni untuk

mencapai desain yang tepat guna

2. Recovery dengan teknik memasukkan alam

dalam desain

3. Respon terhadap kondisi kawasan, peruntukan

kawasan, sosial , ekonomi

4. Struktur panggun sebagai salah satu solusi

responsive banjir
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2. RUMAH BAMBANG+BONET KARYA YU SING

Rumah 2 lantai berlokasi di Jakarta dengan bentuk

modul seperti tidak tertata namun justru memberikan

nilai keadaptifan yang baik pada rumah. Menggunakan

model rumah panggung dengan struktur baja. Berikut

nilai nilai yang diterpakan dalam konteks resilience-nya.

• Responsive

1. Modul rumah dibuat tidak beraturan agar tidak

terlihat kaku dan responsive terhadap matahaari dan

angin

2. Membuat rumah bermodel panggung sebagai

respon terhadap kondisi kawasan yang sering banjir

3. Responsive terhadap biaya pembangunan melalui

pemilihan material. Dinding lantai 2 dari zincalum

4. Merespon keinginan pengguna dengan

mempertahankan unsur fisik (sumur) dan

menyatukannya dengan memasukkan unsur hijau

• Adaptif

1. Dari segi struktur panggung bangunan yang adaptif

banjir

2. Terhadap potensi pencahayaan matahari dengan

memberikan terasan agar matahari tidak langsung

masuk

4

2

2

3

1

• Recovery

1. Pemanfaatan potensi cahaya matahari dengan

membuat bukaan leb/ membuat ruangan

langsung menghadap taman dalam, sehingga

cahaya dapat optimal dengan mendapat view

dari taman (mencegah kelembapan tinggi

pengaruh kondisi rawan banjir)

2. Bukaan lebar dengan maksud lain utnuk

menjaga sirkulasi udara tetap baik (mencegah

kelembapan tinggi pengaruh kondisi rawan

banjir)

1

• Kesimpulan

1. Bentuk tercipta dari merespon kondisi sekitar

2. Mengutamakan keinginan dan kedaan

pengguna agar desain tepat guna

3. Struktur panggun sebagai salah satu solusi

responsive banjir
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KECAMATAN

BOJONEGORO

• Peruntukan kawasan:

1. Pertanian

2. Peternakan

3. Perikanan

4. Pertambangan

5. Industri

6. Permukiman

7. Wisat a

• Kondisi kawasan

1. Rawan banjir

2. Tipe lahan basah

• Fasilitas dalam skala

kecamatan :

1. Terminal

2. Stasiun

3. Stadion

4. Pemadam

kebakaran

5. Mall

6. Kantor polisi

7. Rumah sakit

8. POM

9. Pendidikan

DESA SUKOREJO

Terletak di kec. Bojonegoro

bagian selatan. Termasuk dalam

kawasan peruntukan

permukiman perkotaan dan

pertanian dan industr

Fasilitas dalam skala desa

• Terminal

• Mall

• Taman hiburan

• Rumah sakit

• Pos polisi

• Area hijau

Area perumahan padat

penduduk

Area pemerintahan dan 

Pendidikan 

Area pemenuhan kebutuhan

sehari hari

Area hiburan

Area terbuka hijau

Area wisata lokal

Lokasi tapak

Kabupaten Bojonegoro secara geografis berada di 112025’ dan/ 1120 09’ bujur timur /bujur timur 60 59’ dan/

7037’ lintang selatan/selatan dengan luas total 2.307,06km2

Batas

Selatan: Kabupaten Madiun,nganjuk Dan Ngawi

Barat : Kabupaten Blora

Utara : Kabupten Tuban

Timur : Kabupaten Lamongan

Kecamatan Bjononegoro merupakan Ibu

Kota Dan Pusat Pemerintahan Kabupaten

Bojonegoro Luas Total 25,72 Km2

Batas

Selatan: Kecamatan Dander

Barat : Kecamatan Bojonegoro

Utara : Kabupten Tuban

Timur : Kecamatan Kapas

Lokasi tapak

DATA

KAWASAN
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DATA TAPAK  
Lokasi tapak di Jl.Veteran, Jambean, Sukorejo,

Kec.Bojonegoro Kab. Bojonegoro.

Jl. Veteran Terletak Di Perpotongan Jalan Kolektor,

Status Nasional.

Peruntukan
Tapak

Sesuai aturan RTRW 
KAB.Bojonegoro tahun 2011-

2031

KDB

MAKSIMA
L 60% 

KLB

0,6-2,7

GSB

Setengah
lebar jalan

KDH

bisa
mencapai

30%  

Permukaan
Tapak

Lokasi tapak berada di tengah
condong ke utara, sehingga

tapak memiliki kemiringan 0-8 
% sehingga masuk dalam

kategori landai

Berbatasan dengan

sawah

Barat 

VIEW OUT Timur 

Berbatasan dengan

jalan raya lalu mallBarat 

Berbatasan dengan lahan hijau laiu

rumah sakit
utara

Sisi timur-barat daya

berbatasan dengan

persawahan atapun

lahan hijau lain

VIEW IN   Tapak berbatasan dengan

jalan raya, terdapat

trotoar selebar 1m sebagai

penghubungnya.

Tapak merupakan lahan

kosong tidak produktif

Sisi timur-barat daya berbatasan

dengan persawahan atapun lahan

hijau lain

Sisi timur-barat

daya berbatasan

dengan

persawahan

atapun lahan

hijau lain
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TERMINAL HOTEL 

KOMERSIL KANTOR POLISI 

POM RUMAH SAKIT 

SEKOLAHAN 
TEMPAT 

HIBURAN 

• Pelayanan Publik Di Dekat

Tapak
• Utilitas Di Depan Tapak

JARINGANLISTRI
K 

LAMPU JALAN 

TEMPAT 
SAMPAH 

DATA

TAPAK 
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BAB 3 :
POLA PIKIR 
DAN IDE DASAR 
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POLA PIKIR 

DESAIN 
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from
home 

TAGLINE 

Sebagai perwujudan dari pendekatan perancangan yang

menginginkan suatu rumah yang kuat karena suatu system yang

digunakan akibat prinsip resilience. Selain itu, dengan kuatnya suatu

system rumah menjadi modal awal kuatnya individu maupun

keluarga dalam menjalani hidup.
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Memberi taman di area depan untuk
merespon polusi dan memnghidupkan

ruang hijau yang bisa dimanfaatkan
untuk kegiatan komunal

Ruang tamu terbuka yang dibuat menyatu
dengan alam untuk menghemat energi dan 

menjaga privasi penghuni

rumah model panggung sebagai respon
untuk kondisi rawan banjir dan recovery 

untuk site  

Memberikan area resapan melalui
taman bersantai dan jenis perkerasan

car port 

Menciptakan kontur pada taman untuk
menciptakan pengalaman yang berbeda, 

memberi privasi untuk pengguna

Integrasi ke Islaman
•Seminimal
mungkin merusak
alam
•Dapat
memperbaiki alam

IDE DASAR DESAIN
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BAB 4 :
STUDI DAN ANALISIS 
TAPAK 



STUDY

KAWASAN

- Area banyak
terdapat lahan tak
produktif

- Terancam terjadi
penurunan tanah

- titik terjauh dari
aliran bengawan
solo

- Berpotensi
penerapan prinisip
Recovery

- Dekat dan banyak
tersedia fasilitas
Publik.

- Kemudahan akses
ke lokasi

- Bepotensi
penerapan prinsip
responsive

- Karakter sosial
lokalitas masih
terasa

- Berpotensi prinsip
adsorbtive dan atau
adaptive

- Dekat dengan area
kerja

- Berpotensi
penerapan prinsip
responsive

OUT PUT TAPAK  

Tapak dengan luas 173 m2

U
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STUDI
RESILIEN 

PENGGUNA 

Absorbtive , Responsive
• Membagi rumah dengan 3 tipe yang

didasarkan pada jumlah anggota
keluarga

Adaptif
• Mendukung mobilitas pengguna

dengan penataan ruang yang
mengedepankan
fleksibilitas/multifungsi ruang

Recovery
• Penyediakan space healing berupa

area hijau,zona publik dan air
sebagai penyeimbang psikis
pekerjaan lapangan

Integrasi Keislaman
• Menjamin privasi pengguna
• Memudahkan antar pengguna untuk

menjalin silaturahim

Petugas kebersihan

Senior Supervisor

Asst. Manager

Direksi

Komisaris

GM

Pengguna tipe A

• Sendiri (1 orang)

• Lebih banyak
menghasbiskan
waktu bersama
teman

Junior 
Pupervisor

Supervisor

Senior 
Supervisor

Petugas

keamanan

Pengguna tipe C

• Keluraga + 2 anak (4 
orang)

• Banyak kegiatan
yang dilakukan
bersama keluarga

• Anak aktif bergerak

Pengguna tipe B

• Keluarga baru (2 
orang)

• Keluarga + 1 anak ( 
3 orang) 

• Banyak kegiatan
yang dilakukan
bersama pasangan
dan atau anak

• Anak bergerak aktif

EM
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Pengguna tipe B

Pengguna tipe A

Pengguna tipe A

Junior Pupervisor

Supervisor

Senior Supervisor

Petugas keamanan

Petugas kebersihan

Senior Supervisor

Asst. Manager

Direksi

Komisaris

GM

Durasi Kontrak
kerja (PKB 

Pertamina, UU 
Cipta Kerja)  

5 tahun

±3 tahun

1 sampai 3 tahun

Penyesuaian
unit hunian

dengan
penerapan

prinsip
responsive

30 unit 

50 unit 

7 unit 

Tidak
membawa
keluarga

Membawa
keluaraga

Tidak
membawa
keluarga

Tipe A 

Tipe B

Hunian
bersama

Hunian
tunggal

STUDI
RESILIEN 

PENGGUNA 
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Pergerakan limpahan air 

Drainase beton tertutup

Kontur rendah

Kontur tinggi

Kontur
tertinggi

Kontur tinggi bagian
belakang dijadikan
lokasi perumahan
dengan penempatan
rumah dominan sisi
timur
Alternatif desain
• Bentuk grid

rumah mengikuti
garis sisi
perbatasan kontur
atau batasan
tapak

Sisi terendah di jadikan
titik limpahan air
Alternatif desain
• Memperbanyak area

resapan

Kontur tertinggi bagian
depan dijadikan lokasi
aktivitas out door
Alternatif desain
• Perkerasan tanah area

depan menggunakan
paving atau hanya
rumput

U
Lahan terbuka dengan resapan air 
buruk

Area persawahan produktif

Area full perkerasan

PERMUKAAN TANAH   

STUDI 
TAPAK

28



Penginapan Mall   

U

Warung

Rumah sakit

Alternatif desain
• Responsive 
Mengambil jalur aliran listrik di 
depan tapak

Alternatif desain
• Responsive
Air bersih dari PDAM. Di 
dekatkan dengan tapak
perumahan

Alternatif desain
• Responsive
Pembuangan air kotor
perumahan mengarah ke
belakang tapak

Alternatif desain
• Responsive, adaptive. 
Area depan dijadikan rest area , recreative 
area atau ruang terbuka

Alternatif desain
• Recovery 
Signage sebagai perputaran arah kendaraan

Alternatif desain
• Responsive, recovery 
Jalan ke luar-masuk tapak di sisi utara-
selatan tapak

Alternatif desain
• Responsive, recovery 
Area depan sebagai lahan terbuka hijau
menyeimbangan kondisi keriuhan dari mall di 
depannya

Alternatif desain
• Responsive, recovery 
Titik titik lampu pada tapak mengikuti bentuk
sirkulasi

Alternatif desain
• Peletakan Genset perumahan di 

dekatkan dengan area perumahan

Alternatif desain
• Aresponsive
Area resapan pada perumahan di belakang
tapak merespon saluran irigasi di depan
tapak

Alternatif desain
• Responsive, recovery 
Fasilitas jalan di buat memutar di aera depan
tapak perumahanAlternatif desain

• Responsive
Hydran kebakaran di dekatkan
di dekat tapak perumahan

STUDI 
TAPAK   

INFRASTRUKTUR   
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STUDI 
TAPAK  
SIRKULASI   

U

Alternatif desain
• Adsorbtive
• Responsive
Area depan dijadikan
rekreatif berupa jogging 
track, area bersantai

Alternatif desain
• Responsive, recovery 
Permbedaan jalur sirkulasi
kendaraan dan manusia

Alternatif desain
• Responsive, recovery 
Sirkulasi manusia di area hijau
depan tapak di buat bebas

Alternatif desain
• Responsive, recovery 
Sirkulasi kendaraan di bagian
depan yang hanya ingin mampir

Alternatif desain
• Responsive, recovery 
Kendaraan roda empat dapat
memasuki perumhan, namun
lebih memprioritaskan pejalan
kaki 
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STUDI 

TAPAK  
VIEW  

U

Alternatif desain
• Memberi are kosong atau

hijau di tengah perumahan
untuk jarak pandang ke
utara-selatan rumah

Alternatif desain
• Responsive, adsorbtive
Antar tipe rumah di buat ada
scape 

Alternatif desain
• Orientasi rumah utara-

selatan

Alternatif desain
• Responsive, adsorbtive
Area yang mendapat view baik
ke bealakang. Area paling 
belakang di buat area rekreatif

Alternatif desain
• Responsive, adsorbtive
Area yang mendapat view baik
ke bealakang. Area deapn di 
buat area rekreatif

31



STUDI 
TAPAK  
KESIMPULAN  Arahan desain

- Area resapan
Arahan desain
- Akses ke

perumahan

Arahan desain
- Taman 

olahraga

Arahan desain
- Parkir
- Scluptur/signage 
- Pedestrian

U

Arahan desain
- Perumahan

Warung

Rumah sakit
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STUDI 
TAPAK  

KESIMPULAN 
ZONING

U

Arahan desain
- Parkiran area 

resapan

Arahan desain
- Perumahan

Arahan desain
- Perumahan

Arahan desain
- Perumahan

Arahan desain
- Taman area 

resapan

Arahan desain
- Loundry
- Retail 

Arahan desain
- Loundry
- Retail 

Arahan desain
- Taman 

olahraga
- Area resapan

Arahan
desain
- Signa

gae
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STUDI 

TAPAK LANJUTAN  

• KDB 
• KDH

1. LANDUSE
Berdasarkan RTRW Kabupaten skala pelayanan
kawasan tersebut termasuk dalam skala pelayanan
regional/nasional .

2. KDB
KDB tapak tidak mencapai nilai 60%.

3. KDH
Di optimalkan KDH tapak lebih dominan

3. KLB
KLB paling tinggi sebesar 0,12

4. GSJ
GSJ untuk tapak adalah 5m yang di fungsikan sebagai
lahan parkir dan area resapan

• GSJ 

REGULASI 

U
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U

KETINGGIAN PERMUKAAN 

STUDI 

TAPAK LANJUTAN  

Arahan Desain  
- Area resapan
- Area terbuka

hijau

RESPONSIVE area 
terendah

Arahan Desain  
- Jalur sirkulasi utama tapak

RESPONSIVE

Permukaan
terendah di 
tapak

Area rawan
banjir
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U

MATAHARI

STUDI 

TAPAK LANJUTAN  

Arahan Desain  
- Perumahan
- Parkiran

Arahan Desain  
- Area 

rekreatif
• Jongging

track 
• Basket
• Volly
• Gym out 

door  

Arahan Desain  
- Retail 

Arahan Desain  
- Vegetasi

border tapak

Arahan Desain  
Vegetasi
peneduh
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STUDI 

TAPAK LANJUTAN  

U

Arahan Desain  
- Rumah Isolasi
mandiri

Arahan
Desain  
- Tipe B

Arahan
Desain 
Parkiran

Arahan
Desain 
Parkiran

Arahan
Desain  
- Tipe A

Arahan
Desain  
- Tipe C

Arahan
Desain 
Parkiran

Hunian di tempatkan di sisi tengah zona bagian guna
sirkulasi udara antar tapak

ANGIN

Vegetasi pemecah angin yang akan
di terima rumah
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STUDI 

TAPAK LANJUTAN  
KESIMPULAN 

GRID 

Berdasarkan
• Batas tapak
• View 

U

Berdasarkan
• Batas tapak

Berdasarkan
• Batas tapak

Berdasarkan
• Angin
• Sinar matahari

Berdasarkan
• Kebisingan

Berdasarkan
• titik

ketinggian
bagian
dalam tapak
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STUDI   

PENYESUAIAN 

GRID 

U

TAPAK 
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STUDY  TAPAK

PENYESUAIAN 

RESILIEN

PRINSIP 
• RESPONSIVE
LETAK HUNIAN TIPE B  

PRINSIP 
• RESPONSIVE
LETAK HUNIAN TIPE A 

PRINSIP 
• ADSORBTIVE 
• RESPONSIVE 
AREA KOMERSIL 

PRINSIP 
• RESPONSIVE
LETAK HUNIAN TIPE A

2D

TAPAK MIKRO 
Penempatan unit rumah berdasarkan
strata pekerja dan jumlah anggota
keluarga

TAPAK MAKRO 
Resilien terhadap banjir dengan
memanfaatkan are kontur terendah
menjadi area resapan

PRINSIP 
• ADSORBTIVE 
• RESPONSIVE
KEBUN SEBAGAI AREA 
REKREATIF 

PRINSIP 
• RESPONSIVE
• ADAPTIVE  
AREA PARKIR 

PRINSIP 
• RESPONSIVE 
AREA PERANTARA 
PERUMAHAN-DEPAN 

PRINSIP 
• RESPONSIVE 
MUSHOLA/MASJID 

PRINSIP 
• RESPONSIVE 
KARANTINA MANDIRI 

PRINSIP 
• RESPONSIVE 
AREA REKREATIF 

PRINSIP 
• RESPONSIVE 
AREA RESAPAN  

U
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ANALISIS

Integrasi
ke-Islaman

1. Memudahkan
pengguna
(lingkungan, sesama
pengguna)
2. Tidak memberi
dampak negative 
terhadap lingkungan

Prinsip:

1. Responsive 
2. Adsorbtive
3. Adaptive 
4. Recovery 

Pendekatan

PEMILIHAN LOKASI: terhubung
dengan pelayanan public,
berpotensi untuk recovery
lahan, mendukung untuk
diterpakannya desain aktif

PENGAPLIKASIAN 

TAPAK: membagi menjadi 3 zona,
dominasi permukaan tanah tak
tertutup permanen,
menyediakan titik terendah
sebagai titik limpahan air hujan

BANGUNAN: menggunakan system
panggung/tidak menutup total
permukaan tanah

DESAIN:  modern, warna warna
alam, multifungsi
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ANALISIS
FUNGSI

PRIMER 
Menyediakan rumah tinggal

bagi pekerja luar daerah

Bojonegoro PT Pertamina

PEPC Cepu

SEKUNDER  
• Menyediakan ruang

rekreatif
• Tempat sholat
• Rumah isolasi mandiri
• Retail 
• Jasa laundry  

PENUNJANG
• Utilitas tapak

• Parkir
• System keamanan

• Taman 
• Kolam tamping air 

hujan

UNIT
FUNGSI

Rumah tinggal
• Istirahat
• Berkumpul

keluarga
• Menerima tamu
• Bersantai
• Bersih diri
• Ibadah 
• Makan-minum
• Memasak
• Mengerjakan tugas

Area outdoor 

• Pusat kebugaran

• Kebun holtikultur

• Jalur lari

• Jalur sepeda

• Cuci baju

• Membeli kebutuhan sehari hari

• Utilitas tapak

• Parkir

• System keamanan

• Kolam tampungan air hujan
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ANALISIS
PENGGUNA A

AKTIVITAS

PERILAKU 

AKTIVITAS
DURASI

KEBUTUHAN  

RUANG

KESIMPULAN 

KEBUTUHAN 

RUANG PERILAKU PENGGUNA 

Shalat Berdiri-rukuk-

sujud

10- 15 menit Ruang shalat-Ruang 

tidur 1 Ruang tidur
utama

1 Ruang tidur
kosong

Ruang shalat

Ruang tugas

Ruang tamu

Ruang makan

Kamar mandi 

Dapur

Ruang cuci

Gudang 

Taman 

Terasan

Tidur Berbaring 280-360 menit Ruang tidur

Bersantai Duduk lesehan-

Duduk di kursi-

Tiduran

5- 240 menit Ruang tidur-Ruang 

tamu-Terasan-

Taman 

Mengerjakan 

tugas 

Duduk-tiduran 15-120 menit Ruang tidur-Ruang 

tamu-Ruang tugas

Makan-minum Duduk 5-60 menit Ruang makan-

dapur-Ruang tamu

Memasak Berdiri 15-180 menit Dapur

Bersih diri Berdiri 20-60 menit Kamar mandi 

Mencuci Berdiri- Duduk 5-60 menit Ruang cuci-Kamar 

mandi 

Bertemu tamu Duduk Kursi-

Duduk lesehan

20-180 menit Ruang tamu-

terasan

Bersih bersih

rumah

Berdiri-

Membungkuk

15-60 menit Gudang 

Sendiri

(1 orang)

Junior 
Pupervisor

Supervisor

Senior 
Supervisor

Petugas

keamanan

tipe

Untuk strata jabatan

Petugas

kebersihan

Senior 

Supervisor

Asst. Manager
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AKTIVITAS PERILAKU 

AKTIVITAS

DURASI KEBUTUHAN  RUANG KESIMPULAN 

KEBUTUHAN 

RUANG
PERILAKU PENGGUNA 

Shalat Berdiri-rukuk-sujud 10- 15 menit Ruang shalat-Ruang 

tidur 1 Ruang tidur
utama

2 Ruang tidur
anak

1 Ruang tidur
kosong

Ruang shalat

Ruang tugas

Ruang tamu

Terasan

Taman

Kamar mandi 

Dapur

Ruang makan

Ruang cuci

Gudang

Istirahat Berbaring 280-360 menit Ruang tidur 

Bersantai Duduk lesehan-

Duduk di kursi-

Tiduran

5- 240 menit Ruang tidur-Ruang tamu 

Bermain dengan

anak

Berdiri-

membungkuk

Duduk- Tiduran

30-240 menit Ruang tidur-Ruang 

tamu-Ruang keluarga 

Mengerjakan 

tugas 

Duduk- tiduran 15-120 menit Ruang tidur-Ruang tamu 

Makan-minum Duduk 5-60 menit Ruang makan-dapur-

Ruang tamu 

Memasak Berdiri 15-180 menit Dapur 

Bersih diri Berdiri 20-60 menit Kamar mandi 

Mencuci Berdiri- Duduk 5-60 menit Ruang cuci-Kamar mandi 

Bertemu tamu Duduk Kursi-Duduk 

lesehan

20-180 menit Ruang tamu- terasan

Bersih bersih ru

mah

Berdiri-

Membungkuk

15-60 menit Gudang 

ANALISIS
PENGGUNA B

Keluarga
2 anak

(4 orang)
Direksi Komisaris

GM EMtipe

Untuk strata jabatan
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ANALISIS
PENGGUNA

FASILITAS PENUNJANG 

MUSHOLA 
Aktivitas Perilaku aktivitas Durasi Kebutuhan

ruang
Kesimpulan kebutuhan

ruang
Perilaku pengguna

Wudhu Berdiri-rukur 3-5 menit Ruang wudhu • Tempat sholat
• Toilet 
• Tempat wudhu
• Tempat parkir

• Parkiran-kamar mandi-
parkiran

• Parkiran-kamar mandi-
ruang sholat –kamar
mandi-parkiran

• Parkiran-mushola-parkiran

BAK Berdiri 2- 5 menit Toilet  

Sholat Berdiri- rukuk- sujud 10-20 menit Ruang sholat

Mengaji- dzikir Duduk lesehan 10-30 menit Ruang sholat

Memarkir kendaraan Duduk di mobil- berjalan 5-30 menit Tempat parkir

TOKO RETAIL  
Aktivitas Perilaku aktivitas Durasi Kebutuhan

ruang
Kesimpulan kebutuhan

ruang
Perilaku pengguna

Jual –beli berdiri 3-5 menit Toko • Rest area 
• Toko

• Jalan- toko- jalan
• Jalan-rest area-toko-jalanMakan minum Duduk 10-30 menit Toko

Mengobrol Duduk 10-60 menit Rest area 

RUMAH ISOLASI MANDIRI 
Aktivitas Perilaku aktivitas Durasi Kebutuhan

ruang
Kesimpulan kebutuhan

ruang
Perilaku pengguna

Istirahat-bersantai-
makan

Berbaring-duduk 30 menit-360 menit Kamar tidur • Kamar tidur
• KM
• Ruang terbuka hijau

• Kamar-KM-kamar
• Ruang terbuka-KM-kamar

tidurOlahraga Berdiri-membungkuk 10-30 menit Area terbuka

Mengerjakan tugas Duduk 10-60 menit Kamar tidur

Bersih diri Berdiri 10-20 menit KM 
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KUANTITATIF KUALITATIF

Luas 
laha

n

Luas 
lantai
dasar

Kebut
uhan
lahan
total

Kebutuhan
ruang

Fungsi ruang Sifat 
ruang

Proxemic Ukuran Thermal Akustik Penca-

hayaan

Peng-

hawaan

24m2 15m2 2.160

m2

• Ruang tidur
utama

• Ruang shalat

• Ruang tugas

Tidur Menegrjakan
tugas

Sholat Privat Berada di lantai dua

berhadapan dengan

ruang tidur kosong

Rendah Rendah Alami/     

buatan  

Alami 

• 1 Ruang 
tidur kosong

• Ruang shalat

Tidur Shalat Privat Berada di lantai 2 

berhdapan edngan 

ruang tidur utama

Rendah Rendah Alami/     

buatan  

Alami 

• Ruang tamu Bersan
tai

Bertemu
tamu

Semi 

publik

Berada di lantai 1, 

berada pada posisi 

terdekat dengan pintu 

masuk  

Sedang Tinggi Alami/     

buatan  

Alami 

• Ruang 
makan

• Dapur

Mema
sak, 
makan

Semi 

public  

Membelakangi atau

berdampingan dengan

ruang tamu

Tinggi Tinggi Alami/     

buatan

Alami 

• Kamar 
mandi 

• Ruang cuci

Bersih
diri

Cuci-cuci Privat Berada di lantai 1, 

paling dekat dengan 

dapur 

Rendah Sedang Alami/     

buatan

Alami 

• Gudang Menyi
mpan
Alat

Privat Berada di lantai 1 

dekatan dengan 

taman 

Sedang sedang Alami/     

buatan

Alami

• Terasan Bersan
tai

Public Terdapat pada lantai 

1, berbatasan dengan 

taman 

Tinggi Tinggi Alami Alami

• Taman Berkeb
un

Olahraga Public Berada di lantai dasar, 

di antara rumah

dengan jalan umum

Tinggi Tinggi Buatan Alami

RUANG
ANALISIS A Sendiri

tipe
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KUANTITATIF KUALITATIF

Luas 
laha

n

Luas 
lantai
dasar

Kebut
uhan
lahan
total

Kebutuhan ruang Fungsi ruang Sifat 
ruang

Proxemic Ukuran Thermal Akustik Penca-

hayaan

Peng-

hawaan

• Ruang tidur

utama

• Ruang shalat

• Ruang tugas

Tidur Menegrjaka
n tugas

Sholat Privat Berada di lanti 2 

berdekaan dengan

kamar anak

Rendah Rendah Alami/     

buatan  

Alami 

35m2 25m2 280 
m2

• 2 Ruang tidur

anak

• Ruang shalat

• Ruang tugas

Tidur Mengerjaka
n tugas

Sholat Privat Berada di lantai 2 

berdekatan dengan 

kamar tidur utama 

Rendah Rendah Alami/     

buatan

Alami 

• Ruang tidur

kosong

• Ruang shalat

Tidur Shalat Privat Berada di lantai 1 

dekat dengan 

ruang tamu   

Rendah Rendah Alami/     

buatan

Alami 

• Ruang tamu Bersanta
i

Bertemu
tamu

Semi 

publik 

Berada di lantai 2 

dekat dengan 

ruang makan 

Sedang Tinggi Alami/     

buatan

Alami 

• Kamar mandi

• Ruang cuci
Bersih
diri

Cuci-cuci Privat Berada di lantai 1 

dekat dengan

dapur

Tinggi Tinggi Alami/     

buatan

Alami 

• Dapur

• Ruang makan
Memasa
k, 
makan

Semi 

privat 

Berada di lantai 1 

dekat dengan

kamar mandi 

Rendah Sedang Alami/     

buatan

Alami

• Gudang Menyim
pan
Alat

Privat Berada di lantai 

dasar dekat dengan 

taman 

Sedang sedang Alami/     

buatan

Alami

• Terasan Bersanta
i

Publik Berada di lantai 1 

dan 2 

Tinggi Tinggi Alami Alami

• Taman Berkebu
n

Olahraga Publik Berada di lantai

dasar di antara

rumah dan jalan

umum

Tinggi Tinggi Buatan Alami

RUANG
ANALISIS Keluarga + 2 anakB

tipe
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MUSHOLA
KUANTITATIF KUALITATIF

Luas lahan
bangunan

Kebutuha
n lahan

total

Kebutuhan
ruang

Fungsi ruang Sifat 
ruang

Proxemic Thermal Akustik Penca-

hayaan

Peng-

hawaan

380 M2 125m2 • Tempat
sholat

• Toilet 
• Tempat

wudhu
• Tempat

parkir

Beribada

h
Parkir
kendaraa
n

Menyucika
n diri

Publik Berada di area 

tapak depan

sebelum

memasuki area 

peruahan

Rendah Sedang  Alami/     

buatan  

Alami

RUANG
ANALISIS FASILITAS PENUNJANG 

RETAIL / JASA LAUNDRY 
KUANTITATIF KUALITATIF

Luas lahan
bangunan

Kebutuha
n lahan

total

Kebutuhan
ruang

Fungsi ruang Sifat 
ruang

Proxemic Thermal Akustik Penca-

hayaan

Peng-

hawaan

380 M2 150m2 • Tempat
Jualan

• Ruang 
terbuka

Tempat

jualan
Laundry 
pakaian

Bersantai Publik Berada di antara

hunian A dan B 

Rendah Sedang  Alami/     

buatan  

Alami

HUNIAN ISOLASI MANDIRI 
KUANTITATIF KUALITATIF

Luas lahan
bangunan

Kebutuha
n lahan

total

Kebutuhan
ruang

Fungsi ruang Sifat 
ruang

Proxemic Thermal Akustik Penca-

hayaan

Peng-

hawaan

300 M2 100m2 • Kamar 
tidur

•

Istirahat ibadah, 
makan-
minum

Bersih diri Privat  Semua kegiatan

di lakukan dalam

satu kamar yang 

memiliki

bebeapa fasilitas

Rendah Sedang  Alami/     

buatan  

Alami
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BUBBLE

GIAGRAM
MAKRO TAPAK

LUAR  
tempat parkir, taman, 

HUNIAN
Kamar tidur,/tempat sholat/tempat belajar, ruang
keluarga/ ruang makan, ruang tamu, toilet/ruang

cuci, ruang jemur, dapur, teras , gudang

PERANTARA 
Tempat parkir, gardu listrik, pos satpam,, 

area berkebun, mushola

Berhubungan langsung

Berhubungan tidak langsung

Tidak berhubungan
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kamar tidur
utama

A
Tipe

R. Sholat R. Belajar

kamar tidur
fleksibel r. tamu

r. makan

R. dapur

kamar mandi Cuci/ 
jemur

gudang

terasan

taman

Berhubungan langsung

Berhubungan tidak langsung

Tidak berhubungan

BUBBLE

DIAGRAM
HUNIAN 

APARTEMEN 
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BUBBLE

kamar tidur
utama

BTipe

r. sholat

r. nugas

kamar tidur
fleksibel

r. tamu

r. makandapur

kamar mandi 
r. cuci

gudang

terasan

taman

Berhubungan langsung

Berhubungan tidak langsung

Tidak berhubungan

kamar tidur
anak 1 

kamar tidur
anak 2 

DIAGRAM
HUNIAN TUNGGAL 
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BLOCK

PLAN 
HUNIAN 
APARTEMEN  

A
Tipe

Ruang 
tamu/kamar
tidur tamu
fleksible/ruan
g baca

Tangga ke
kamar split 
level 

Km/wc

Dapur

Split level 
Kamar tidur utama
/tempat solat/ruang
baca

Tangga
turun

2D 3D

1 ORANG 

Terasan

Ruang kumpul/ 
makan

Dapur

Split Level 

Kamar tidu
/sholat/ area 
bersantai

Tangga
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BLOCK

PLAN 
PENYUSUNAN  
HUNIAN 
APARTEMEN

A
Tipe1 ORANG 

Membagi jumlah hunian tipe A mejadi 6 -7  hunian dalam satu garis 
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BLOCK

PLAN
RUMAH 
TUNGGAL 

B
Tipe

Terasan/ 
taman

Ruang 
tamu/ruan
g baca

Tangga ke
lantai 1

Km/wc

Dapur/ruang
makan

Lantai 1 Lantai 2 

4 ORANG 

Ruang tidur
tamu/sholat/ 
baca

Ruang 
tidur
tamu/shol
at/ baca

Prespektif
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BLOCK

PLAN 
PENYUSUNAN  
HUNIAN TUNGGAL 

B
Tipe4 ORANG 

Pintu
depan

Prespektif
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ANALISIS TAPAK 

MATAHARI

Arahan Desain  
-Hunian tipe B

U

Arahan Desain  
-Hunian tipe A

Arahan Desain  
-Mushola

Arahan Desain  
-Rumah isolasi

mandiri

Arahan Desain  
-mendekatkan border tapak
ke hunian A sebagai
peneduh

Arahan Desain  
- Space di antara 6 hunian
untuk memasukkan cahaya
sekaligus tempat bincang
santai

Arahan Desain  
- Vegetasi bertajuk
lebar untuk menyaring
cahaya berlebih

Arahan Desain  
- Penempatan di area 
terpisah dari tipe rumah
lainnya . Tidak tertutup
bayangan dari bangunan
lain. 

Arahan Desain  
Orientasi timur-barat dengan
untuk mendapatkan
penyinaran alami optimal 

Arahan Desain  
- Ruang hijau di depan
perumahan untuk
kenyamanan waktu siang-
sore 
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ANALISIS TAPAK  

MATAHARI    HUNIAN TIPE A  

U

Arahan Desain  
- orientasi Utara-
Selatan 

Arahan Desain  
- Bukaan untuk
sirkulasi kompor
dapur

Arahan Desain  
- Posisi pintu di 
sudut utara
bangunan

Arahan Desain  
- Bukaan untuk
pencahayaan ruang
tamu/ makan/ 
bersantai

Arahan Desain  
- Sosoran untuk
bagian façade 
depan rumah
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ANALISIS TAPAK   

MATAHARI   RUMAH TIPE B  

U

Arahan Desain  
- Orientasi Timur-Barat 

Arahan Desain  
- Bukaan kamar
lantai 2 dan 1  
menghadap barat 

Arahan Desain  
- Vegetasi bertajuk
lebar untuk memberi
pembayangan pada 
rumah . Ketapang/ 
tabebuya,  

Arahan Desain  
- Sosoran untuk
mengurangi cahaya
yang di terima
bukaan jendela
lantai 2 

Arahan Desain  
- Bukaan berupa
jendala untuk
kamar lantai 1 58



ANALISIS TAPAK  

ANGIN   

Penambahan border 
dengan bertsjuk lebar
(Duranta) di area tepi
hunian

U

Celah di antar tipe hunian
di fungsikan untuk sirkulasi
angin ke-dari
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ANALISIS TAPAK  

ANGIN   

RUMAH TIPE A  RUMAH TIPE B

U

• Hunian tipe A dan B menggunakan atap perisai untuk membelokkan nagin dan mengurangi
tekanan yang di terima

• Memanfaatkan border hunian dengan vegetasi bertajuk lebar untuk memecah angin
yang mengarah ke hunian
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ANALISIS TAPAK  

KEBISINGAN     

• Adanya space
antar tipe hunian

• Space antara area
parkir dengan
hunian

Vegetasi barier pemecah
suara duranta/ bambu dan
dari luar atau dari dalam
site tiap tipe rumah

Area parkiran di
pusatkan di bagian sisi
tengah

U

Hunian dinaikan untuk
mengurangi desible
kebisingan

Jarak mudhole- parkiran
6m

Space jalan-rumah B
dimanfaatkan rest area
anak
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ANALISI TAPAK  

KEBISINGAN      
RUMAH TIPE A 

U

Sistem panggung
untuk mengurangi
bising yang diterima
rumah

Space antara hunian
dengan parkiran

Vegetaasi peredam
bunyi dari area
srikulasi seperti
duranta atau bambu
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ANALISI TAPAK  

KEBISINGAN      
RUMAH TIPE B 

U

Pemberian space 10 m
antara parkiran dengan
hunian

Vegetasi peredam bunyi dan
penyaring udara sepeti
bambu sdi sisi timur- barat

Vegetasi perdu sebagai
border taman sekaligus
peredam suara
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ANALISI TAPAK  

KEBISINGAN      
FASILITAS PENUNJANG 

U

Lokasi retail tidak bisa
diakses kendaraan . Letaknya
di antara hunian tipe A dan
B

Lokasi retail tidak bisa
diakses kendaraan . Letaknya
di antara hunian tipe A dan
B letaknya cukup jauh dari

umber kebisingan jalan.

64



ANALISIS TAPAK  

AKSESBILITAS      
RUMAH TIPE A  

U

Memasuki hunian melalui
tangga

Memasuki kelompok hunian
bisa diakses melalui
pedestrian

Meunuju ke tipe hunian bisa
diakses melalui kendraan
roda empat

Meunuju ke tipe hunian bisa
diakses melalui pedestrian
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ANALISIS TAPAK  

AKSESBILITAS      
RUMAH TIPE B  

U

Memasuki kelompok hunian
. Bisa diakses melalui
pedestrian

Meunuju ke tipe hunian bisa
diakses melalui kendraan
roda empat

Meunuju ke tipe hunian bisa
diakses melalui pedestrian
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ANALISIS TAPAK  

AKSESBILITAS      
FASILITAS PENUNJANG 

U

Area retail apat di askes
menggunakan trotoar

Akses menuju rumah isolasi,
kendaraan harus berputar
untuk mencapai loksi kiki

Masuk ke area masjid dari
depan, untuk mendapat
bimbingan selanjutnya
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ANALISIS TAPAK 

RESILIEN    

U

Area resapan berupa
area kebun

Area resapan berupa
area olahraga

Area resapan berupa
taman bunga/
bermain anak

Area resapan berupa
taman bunga

Sistem panggung
untuk rumah Resilien
terhadap banjir

Material perkerasan
jalan menggunakan
yang dapat
meneruskan air

Taman dengan vegetasi jenis rain garden
sebagai area resapan
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ANALISIS TAPAK  

UTILITAS       

FILTRASI/BAK PENAMPUNGAN AIR 

LISTRIK 

AIR BERSIH 

BLACK WATER 

GRAY WATER 

PEMBUANGAN SAMPAH 

POS KEAMANAN 

GENSET 

TITIK HYDRAN

U
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ANALISIS RUANG 

TIPE A      

Efektifitas ruang
Solusi Dapur dibawah
tangga

Lahan sempit
Solusi amar mezanin di atas kamar
bawah

kesan kaku
Solusi Pintu utama berbentuk lengkung

Kesan hangat dalam ruang
Solusi Materil rangka atap dari kayu

lahan sempit
Solusi Kamar  tidur dan  wc
berdekatan

Optimalisasi ruang
Solusi Reling mezanin sebagai rak
buku

a b

c d

e f

a

b

c

d

d
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ANALISIS RUANG 

TIPE B      

Kahan sempit
Solusi 
Dapur di bawah tangga

Akses meuju ke belakang dari
ruang tamu

Jendela kamar
menghadap depan
rumah

Dua daun pintu
berbentuk lengkung

3 kamar tidur di lantai 2 
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ANALISIS STRUKTUR  

TIPE A

rangka atap kayu

Kolom beton

Sistem panggung

Rangka mezanian dari kayu
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ANALISIS STRUKTUR  

TIPE C

Kolom Struktur

Kolom Praktis

Pondasi lajur

Dinding Lantaai 1 Batu Bata 
Ringan

Rangka atap kayu
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84

BAB 5 :
KONSEP



KONSEP 

FLOODING 
RESILIENCE  

Mengangkat permasalahan
tapak terkait banjir dengan
mengambil inspirasi dari
“POHON” yang mana merupakan
salah satu elemen pencegah
banjir.
Memecah pohon menjadi 3
bagian. Yaitu:
1. Akar diibaratkan sebagai
bagian bawah yaitu tanah dan
bagian bawah bangunan yang
dapat
• Menopang beban diatasnya
• Mempermudah penyerapan

air ke tanah
2. Batang di ibaratkan sebagai
ruang bangunan itu sendiri yang
dapat
• Kokoh, memberi bentuk

pada tanaman
• Menjamin tersalurnya

nutrisi dari akar ke daun
3. Daun dan ranting yang
diibaratkan sebagai bagian atap
bangunan yang dapat
• Memberi keteduhan
• Memproses pengolahan

udara

Daun

Batang

Akar Pengaruh pada desain
• Jenis pondasi yang di

pakai
• Dan penutup permukaan

tanah

Pengaruh pada desain
• Bentuk dan orientasi

bangunan
• Jenis material

Pengaruh pada desain
• Bentuk atap
• Jenis material

4 Prinsip : Responsive, Adsorbtive, Adaptive dan Recovery 
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Area terbangun

Limpahan ahir

• Prinsip
Responsive
Recovery

• Pengaplikasian
- Area biru dengan

kontur tinggi sebagai
area terbangun

- Kuning sebagai aea
limpahan air

- Dan hijau untuk area
sirkulasi bagian depan
tapak

Diawali dengan kondisi asli tapak yang
di bagi menjadi 3 zona di tambah
dengan penyesuain kondisi alam yang
menghasilkan sebuah grid, ahirnya
terciptalah pembagian 3 area pada
tapak yang tidak jauh berbeda dari
kondisi permukaan tanah di tapak

tinggi

rendah

sedang

Analisis
matahari
• Angin
• suara
• Air
• dst

Titik limpahan

Sirkulasi

KONSEP TAPAK 
BENTUK  
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Sirkulasi Hunian A 

Sirkulasi Hunian B 

• Prinsip
Responsive
Recovery

• Pengaplikasian
- Sirkulsi kendaraan menggunakan

pola organic yaitu pola yang  peka
tehadap kondisi tanah di tapak ( 
dapat dilihat dari pola sirkulasi
yang tidak memotong area 
terendah )

- Pergerakan kendaraan
menggunakan prinsip rotasi

Area kontur
terendah

KONSEP TAPAK 
SIRKULASI 
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KONSEP TAPAK 
AKSESBILITAS    

• Prinsip
Responsive
Recovery

• Pengaplikasian

- Aksesbilitas pengguna menuju masa bangunan adalah trotoar dan
menjadi batas tapak untuk setiap zona mikro.

- Pembeda antara material askesbilitas pejalan kaki dengan kendaraan.
Sama sama mengunakan paving hanya saja grade kualitas beton yang
digunakan berbeda

- Trotoar bisa di akses dari depan sampai belakang tapak.
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KONSEP TAPAK 
ORIENTASI     

2D VIEW 

U

• Prinsip
Responsive
Adaptive 

• Pengaplikasian
-Orientasi masa bangunan mengikuti grid. Menghasilkan
bangunan dengan arah hadap Barat daya-Timur laut. 
Yang berakibat didapatkannya cahaya pagi dan sore 
- Untuk mengurangi suhu panas pada tapak dilakukan
dengan penambahan pohon di sekitar rumah dan 
sekeliling tapak.
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• Prinsip
Responsive
Adaptive 

• Pengaplikasian
- Pemilihan jenis tanaman
menyesuaikan dari kondisi yang akan
di alami

Pohon ketapang dengan spesifikasi
Batang tinggi dan bertajuk lebar karena akan menghasilkan pembayangan yang
lebih luas di permukaan tanah

Pohon Angsana dengan spesifikasi bertajuk lebar dan rimbun berfungsi sebagai
penyaring angin berlebih untuk masuk ke dalam tapak

Bonsai pohon beringin. Sebagai pont of view di sepanjang taman
pembatas jalan raya.
Dengan daun yang hijau dan lebat

Rumput jepang

KONSEP TAPAK 

VEGETASI     
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• Prinsip
Responsive
Adaptive 
Recovery 

• Pengaplikasian

- Pemilihan warna netral agar ruang terkesan luas

- Fleksibilitas ruang dan furniture

- Memasukkan unsur kayu untuk kesan hangat dalam ruangan

- Pemanfaatan ruang di bawah tangga sebagai dapur

- Kamuflase untuk pintu kamar tidur dan kamar mandi

- Cermin lebar untuk kesan luas pada ruangan

- Void diatas ruang tamu untuk memberikan kesan luas

KONSEP RUANG
TIPE A     
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KONSEP RUANG
TIPE B     

• Prinsip
Responsive
Adaptive
Recovery  

• Pengaplikasian

- Pemilihan warna putih untuk kesan luas dan bersih pada ruangan

- Memasukkan unsur hijau dalam ruang dengan tanaman

- Mobilitas pengguna yang lebih tinggi di respon dengan penerapan

kombinasi antara warna putih- unsur alam- kain

Kombinasi antara ke 3 hal tersebut diharapkan
dapat menambah kenyamanan keluarga

putih

kayu

kain
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• Prinsip
Responsive
Adaptive
Recovery  
Adsorbtive

• Pengaplikasian
- Dinding unfinish 
- Pondasi system panggung
- Material ekspose material kayu pada rangka atap dan pintu

• Dinding unfinish dengan plesteran memakai
semen putih

• Pondasi jenis panggung dapat memberikan
jalan air untuk meresap ke tanah

• Pintu kayu ekspose untuk menyambut
penghuni dengan rasa lebih tenang

• Atap konstruksi bambu yang ringan dan
mendukung unsur lengkung. Selain mudah di
dapatkan

KONSEP BENTUK TAMPILAN 

TIPE A     
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• Prinsip
Responsive
Adaptive
Recovery  

• Pengaplikasian
- Dinding unfinish 
- Pondasi system panggung
- Material ekspose material kayu

pada rangka atap dan pintu

• Dinding unfinish dengan plesteran memakai semen putih
• Pondasi jenis panggung dapat memberikan jalan air

untuk meresap ke tanah

• Pintu motif alam untuk menyambut penghuni dengan rasa
lebih tenang

• Atap sirap bambu yang ringan dan konstruksi mendukung
unsur lengkung. Selain mudah di dapatkan

KONSEP BENTUK TAMPILAN 

TIPE B     
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KONSEP RESILIEN UTILITAS
AIR BERSIH  

• Prinsip
Responsive
Memanfaatkan gaya gravitasi
untuk mengalirkan air dari
tapak tertinggi

PDAM

Tandon air bersih
– poisi strategis
kontur tertinggi

Gaya gravitasi

Massa bangunan
tak tercapai
gravitasi

Massa bangunan
kontur rendah

Pompa air 

Air dengan pompa
Air dengan gravitasi

Pompa
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KONSEP RESILIEN UTILITAS
AIR HUJAN

Air hujan

Bio pori

Tanah 

Air hujan
perumahan

Bak penampung
air hujan

Filtrasi air 

Bak 
penampungan air 

bersih

Air siap pakai non 
minum

Sumur resapan

Irigasi tertutup

Paving berpori

Tanah 

Air hujan

Tanah 

Penyiraman
hydroponik

Irigasi tertutup

Bak penampungan air 
hujan- bak
penampungan air bersih

Sumur resapan
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KONSEP RESILIEN UTILITAS
BLACK- GRAY WATER  

Saluran drainase tertutup

Pengolahan air sebelum
dilepaskan ke riot kota

GRAY WATER 

BLACK WATER 

Sepiteng

Pipa ke sepiteng
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KONSEP RESILIEN UTILITAS
LISTRIK 

Alian listrik depan
tapak

Tepian tapak –
sejajar modul
perumahan

Saluran listrik

Mekanikan
elektrikal tapak
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KONSEP RESILIEN UTILITAS
TPS 

• Prinsip
Adaptive 
- Membedakan jenis sampah
- Tepat pengolahan sedikit
jauh dengan perumahan

Sampah plastik

Sampah organik

Sampah medis

TPS 

TPS untuk bahan Plastik
TPS untuk bahan Organik TPS untuk bahan medis
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KONSEP UTILITAS
POS KEAMANAN 

Titik pos keamanan



KONSEP STRUKTUR  

TIPE A     

Dinding batu bata ringan

Kolom struktur

Sistem rumah panggung

Kerangka atap  bambu

Kolom praktis
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KONSEP STRUKTUR  

TIPE B     

Dinding batu bata
ringan

Kolom struktur

Sistem panggung

Kerangka atap  
bambu

Kolom praktis
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Perubahan area sekeliling mushola menjadi taman
sekaligus Ketika debit air hujan tinggi akan berubah
menjadi kolam air  

Sisi yang dulunya area terbuka hijau di jadikan
kolam penampungan air sekaligus sebagai
pembatas dari area musholla ke area hunian
untuk membatasi akses orang asing

Penanaman tumbuhan di belakang hunian
menggunakan system hidroponik

Pembeda jalur akses untuk area TPS dengan
mekanikal-elektrikal tapak

PERUBAHAN KONSEP 
TAPAK 

Penambahan akses penghubung antara
hunian dengan mushola yang dapat
mempersingkat waktu
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Perlebaran trotoar dekat signage
perumahan. Menggunakan
paving grade C berwarna merah
bata

Arah hadap lapangan
olahraga adalah utara-
selatan , menghindari
silau.
Macam fasilitas lapangan
olahraga di dasarkan
pada rentan usia
penghuni

Pertukaran posisi klinik-
laundy dengan bangunan
petemuan didasarkan
pada tingkat keprivasian
pengguna

Pertukaran posisi klinik-
laundy dengan bangunan
petemuan didasarkan
pada tingkat keprivasian
pengguna

Perubahan area komunal
antara dua rumah
menjadi area kolam
sebagai titik limpahan air
dari irigasi di sekitar mini
tapak perumahan.

PERUBAHAN KONSEP 
TAPAK 
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Penambahan terasan selebar 1 
m 

Pemanfaatan area teras sebagai
area besantai membaca dan 
peletakan beberapa tanaman
dalam pot  

Penambahan ventilasi udara di 
bagian lantai mezanin

Penambahan lapisan peredam
suara dengan lapisan polyester 
di bawah lapisan atap sirap

PERUBAHAN KONSEP 
BENTUK TAMPILAN HUNIAN   

TIPE A
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PERUBAHAN KONSEP 
BENTUK DAN TAMPILAN HUNIAN   

TIPE B

Penambahan terasan selebar 1 
m 

Penambahan terasan tidak full 
bertujuan memberi tempat untuk
penanaman tumbuhan di tanah

Penambahan dan penggeseran
jendela di lantai satu dekat
dapur dan tangga

Desain pijakan ke-2 tangga seperti
hanya di coak di satu sisi dengan sudut
lengkung
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PENAMBAHAN KONSEP 
UTILITAS 

Di sekeliling tapak mikro hunian ada saluran irigasi
tertutup dengan tujuan ahir tertampung di beberapa
kolam air diantara hunian
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PERUBAHAN KONSEP 
STRUKTUR BANGUNAN A DAN B 

Penambahan panjang sloof sepanjang 1 m 
untuk terasan

Penambahan kolom praktis

Hunian B

Hunian A 
Perubahan desain tangga. 
Menggunakan tangga
melayang

Penambahan panjang sloof sepanjang 1 m 
untuk terasan

Perubahan desain tangga. 
Menggunakan tangga
melayang
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BAB 6 :
HASIL
RANCANGAN



HASIL RANCANGAN 
PENATAAN MASSA 

Area terbangun
perumahan dan
massa bangunan
penunjang

Area penampungan
air

Area olahraga/
rekreatif

Fasilitas penunjang
tapak
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HASIL RANCANGAN 
PENATAAN MASSA 

Area perumahan tipe A.
Mempertimbangkan jumlah
pengguna dan usia pengguna
yang lebih muda, lokasi A
sedikit lebih jauh
ketercapaiannya dari pada
hunian B

Area musholla di letakkan di area
depan yang memiliki kontur rendah
dengan pertimbangan potensi kontur
yang dimanfaatkan untuk laskap air
sekaligus taman bunga

Utilitas tapak
• TPS
• Gardu listrik
Memiliki jalur sirkulasi yang berbeda. Dimana
gardu listrik membelakangi TPS agar
menimbullkan kesan TPS tersembunyi

Area rekreatif
• Berupa lapangan mini futsal
• Tenis
• Bulu tangis

Area diskusi diletakkan di area tengah
tapak dengan pertimbangan
keterjangkauan dari hunian yang
cukup diakses dengan jalan kaki

Fasilitas penunjang
• Klinik
• Laundry
Tingkat privasi yang rendah menyebabkan
penempatan klinik dan laundry dekat dengan
area depan.

Area perumahan tipe B
Mempertimbangkan usia yang
lebih tua, jumlah pengguna dan
mobilitas pengguna. 7 massa
rumah tipe B
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HASIL RANCANGAN 
PENATAAN KONTUR

Desain laskap musholla.

Satu level di bawah trotoar + 1.2

Dua levet di bawah trotoar Ketinggian + 1.4

Totoar ketinggian + 1.8

Baebatuan alam ketinggian + 1.4

Kolam penampungan air
Ketinggian -+ 0.00

Perumahan
Ketinggian + 1.80

Jalan ray a ketinggian + 1.80

Rumput ketinggian + 1.70

Penataaan kontur mengikuti kondiis asli kontur. Area
kolam menjadi titik terendah dalam tapak, diikuti area
musholla yang bilamana curah hujan tinggi, taman bisa
menjadi kolam penampungan air.
Merespon tapak yang sering banjir, pemilihan material
penutup tanah yang dapat meresapkan air berupa :

Batuan alam Rumput Paving (sesuai fungsi
pemanfaatan)
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HASIL RANCANGAN 
PENATAAN LANSKAP 

Memasuki tapak,akan disambut dengan
signage perumahan di area terbuka hijau

Area parkir mobil musholla

Area TPS yang berada di
tepi tapak yang di
halangi oleh mekanikan
elektrikal dan
pephohonan agar
tidakmengganggu
pandangan

Area rujmah tipe B yang di
kelilingi pepohonan

Mushola dengan taman bunga
yang mengelilingi dan
berdampingan dengan kolam
limpahan air

Taman pemisah dua jalur
kendarran yang sekaligus
pembatas pandangan antara
hunian A dan B

Hunian tipe A yang di letakkan
bederet mengikuti grid
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Pemanfaatan tanah rendah dengan
dijadikan taman tumbuhan yang
tahan air dan memberikan
beberapa manfaaat seperti aroma,
menyerap debu, peneduh, warna

Semua penutup tanah pada area
lapangan dapat meresapkan air.
Menggunakan material batuan
alam.

Batuan alam

Paving

Area taman yang
disaat curah hujan
tinggi dapat beralih
fungsi mejadi kolam
penampungan air

Dua titik kolam
utama untuk
limpahan air pada
tapak

Area lapangan olahraga

Area musholla

Area parkir kendaraan
musholla

Semua penutup
tanah pada area
lapangan dapat
meresapkan air.
Menggunakan
batuan alam.

Paving

Rumput

Detail kolam dibawah
komunal space.
Kolam sebagai
limpahan air dari
saluran irigasi
perumahan yang bisa
dimanfaatkan untuk
penyediaan air untuk
tumbuhan hidroponik

Material perkerasan di
tapak perumahan
menggunakan batuan
alam kecuali area parkir
dan halaman rumah
menggunakan paving

DETAIL RESILIEN BANJIR 
LANSKAP TAPAK 
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HASIL RANCANGAN 
PENATAAN SIRKULASI  

Jalur daua arah sikulasi
kendaraan dalam tapak

Jalur sikulasi manusia dengan
trotoar sekaligus pembatas
antara area hunian dengan
jalan, area hunian dengan area
terbuka hijau
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TAMPAK KAWASAN 

Signage perumahan EP CASA.
EP diambil dari nama perusahaan sendiri yaitu
Pertamina EP.
CASA diambil dari Bahasa Italia  yang berarti
rumah. 

Dari Depan

Dasain sculpture menggunakan desain kebesaran
pertamina untuk kemudahan dimengerti. Material 
bahan menggunakan ACP  

Meletakkan musholla di area depan
tapak . 
Agar musholla juga bisa di nikmati oleh 
orang non penghuni

Penempatan pohon bonsai di sekitar
scluptur

Deretan massa bangunan disusun
berdasarkan grid dengan arah timur
laut- darat daya. Sehingga tampak
bangunan dari depan maupun
belakang saling menutupi

HASIL RANCANGAN 
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DENAH HUNIAN Tipe A 

Lantai 1 

Finishing lantai parket motif kayu. Motif 
kayu dapat memberikan kehangatan dalan
ruangan. Dengan ukuran 20x60 pemasangan
parket adalah secara vertical mengikuti
rumah yang berbentuk memanjang.

Terasan dengan lebar 1 m dimanfaatkan
untuk peletakan satu kursi 1 meja kecil dan 
tanaman lidah mertua (pembersihan udara
sebelum memasuki rumah), cukup untuk
area bersantai membaca buku

2 anak tangga dengan tinggi tanjakan 20 cm 
dan pijakan lebar +- 30 cm.

Lantai 1 lebih difungsikan untuk area service 

Void untuk memberikan pandangan tinggi
pada lantai 1. 

Finishing parket sama seperti lantai 1  

Tangga menjorok ke arah dalam
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• Tampak bangunan menonjolkan atap
dengan bentuk lengkung terinspirasi dari
lengkung daun

• Rangka atap dari kayu dan di tutup
dengan atap sirap ulin

• Tampilan luar menggunakan warna alam
yaitu dinding unfinish dengan semen
putih, pintu kayu, dan warna asli material
untuk atap.

• 1 buah di façade depan dan 1 buah
jendela di façade belakang

• Potongan bangunan dengan ketebalan dinding dan sloof 15 cm. Sloof
di buat 15 cm untuk menghindri pemborosan material melihat hunian 2
lantai yang tidak full di lantai 2 nya.

• Ketinggin panggung 50 cm di pilih untuk menghindari banyaknya anak
tangga dengan tetap mempertimbangkan kemampuan untuk bisa
membersihkan kolong.

• Penggunaan 1 dinding untuk dua rumah guna penghematan dan space
ruang yang akan berkurang

• Ketinggian 3 m untuk siling kamar serbaguna lantai 1
• Mengimbangi area ruang tamu yang sempit, bagian atas dari ruangan

adalah atap itu sediri

TAMPAK- POTONGAN 
HUNIAN Tipe A 
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DENAH
HUNIAN Tipe B 

Finishing lantai parket motif kayu. Motif 
kayu dapat memberikan kehangatan dalam
ruangan. Dengan ukuran 20x60 pemasangan
parket adalah secara vertical untuk kesan
ruangan memanjang.

Terasan difokuskan sebagai area sirkulasi

Area kosong di samping terasan di fungsikan
untuk penanaman vegetasi dan sebagai
pembatas view ke arah kamar depan

Memaksimalkan ruang, pemanfaatan ruang
di bawah tangga sebagai dapur

Penggunaan parket seperti di lantai 1 dan 
untuk kamar lantai finishing acian bermotif

1 kamar tidur di lantai 1 yang dalam jangka panjang
dapat di jadikan kamar untuk keluarga
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TAMPAK-POTONGAN
HUNIAN Tipe B 

Atap dirap dari kayu ulin dengan ekspose
warnya alaminya

Mengambil bentukan lengkung dari sebuah
daun

Finishing dinding ekpose acian semen putih

Dengan pintu geser selebar 80 cm  yang juga 
ekspose warna kayu

Bukaan 2 daun jendela ke arah luar dan 
diatasnya ada 4 ventilasi lingkaran. 
Penambahan ventilasi ini bertujuan agar terjadi
pertukaran udara silang yang berasal dari
ventilasi kamar lantai 2 

Lantai 2 di fokuskan sebagai area privasi pemilik.

Rangka atap dari kayu

Finishing salah satu sisi kamar mandi berwarna
granit gelap untuk memberi kesan elegan

Finishing dinding warna putih untuk kesan luas pada ruangan dan 
menyamakan warna putih untuk dinding dapur-tangga untuk kesan
menyatu

Finishing HPL kayu untuk kabinet dapur dan tangga agar bisa menyatu
dengan lantai
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DENAH-TAMPAK-POTONGAN MUSHOLLA

• Bentuk musholla semakin kedepan
semakin mengerucut dan rendah,
menggambarkan gerakan bersujud

• Tampak bangunan menonjolkan atap
dengan bentuk lengkung

• Finishing bangunan menggunakan
ekspose warna alami dari mambu

• Dari area belakang, pandangan ke dalam
bangunan di batasi dengan susunan
dinding bambu sekaligus sebagai façade

belakang
Depan/ kiblatBambu 

Pintu perempuanPintu laki
laki

Penutup permukaan di sekitar
musholla mengguakan batuan
kecil

Bambu diameter 10 cm 

• Musolla panggung dengan tinggi
lantai 55 cm

• Ketebalan lantai 20 cm
• Bambu sebagai kolom berada di sisi

luar lantai untuk mendapat ruang
solat yang tidak mengganggu dan
pemanfaatan ruang secara maksimal

• Konstruksi menggunakan bambu
• Bentuk semakin kedepan semakin

mengerucut

• Denah mengikuti ketinggian atap
terhadap lantai.

• Dari denah sajadah tersebut, jarak lantai
dengan atap adalah minimal 2 m terhadap
lantai

Terasan untuk musholla
selebar 1 m
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RUMAH ISOLASI MANDIRI

• Denah rumah 1 lantai yang
peletakan dan ukuran mengikuti
buku panduan kusus rumah isolasi
mandiri.

• Termasuk dalam peruntukan
rumah isolasi kategori S (tipe
tekanan standart)

• Material lantai menggunakan
keramik 50x50

• Atap sirap ulin dengan warna asli

• Potongan bangunan
memperlihatkan rumah dengan
tinggi 4,5 m dan adanya 4 buah
exhouse van sebagai sirkulasi udara
pada bangunan

• Ketinggian lantai sampai plafon 4, 5
m, cukup tinggi, guna memberi jarak
antara perputaran udara panas yang
naik dengan penghuni

• Finishing cat interior berwarna putih
dengan aksen kayu
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KLINIK

• Denah klinik 1 lantai. Dengan
fasilitas 1 kamar periksa, 1
resepsionis, 1 toilet, dan ruang
tunggu

• Peletakan area tunggu di dekat pintu
agar tidak mengganggu aktivitas
pemeriksaan

• Tempat pemeriksaan berada jauh
dari pintu dan dekat dengan jendela

• Lantai keramik berukuran 50x50
bermotif

• Tampak bangunan menonjolkan
material bambu pada atap.

• Untuk jenis jendela yang digunakan
adalah jendela mati.

• Finishing dinding dengan semen
putih expose

• Atap dari material babu dan atap
adalah atap sirap bambu

• Potongan bangunan dengan tinggi 4
m

• Bangunan tinggi panggung 50 cm
dengan 1 anak tangga dengan 25 cm
tanjakan dan 30 cm pijakan

• Sloof dan dinding dengan tebal 15
cm

• Rangaka atap dari bambu dan atap
menggunakan sirap ulin
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DENAH-TAMPAK-POTONGAN TEMPAT 
BERSUCI 

• Tempat bersuci berukuran 5x5m. Dengan
fasilitas berupa toilet,kamar mandi, tempt
wudhu, dan wastafel

• Pembeda antara tempat bersuci laki laki dan
perempuan

• Pemilihan finishing lantai ubin non slip 20x20
• Perbedaan untuk jalur masuk dan keluar
• Menggunakan jenis pintu geser untuk

menghemat ruang

• Atap miring dengan material spandek
• Miring dibagian atas kamar mandi dan wc

agar terjadi sirkulasi udara yang lebih baik.
• Sekat kamar mandi menggunakan PVC
• Finishing dinding interior kamar mandi adalah

expose plester semen putih

• Dinding eksterior tempat bersuci berwarna
putih
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TAMPAK POTONGAN POS KEAMANAN

• Berukuran 3x3 m
• Menyediakan tempat rehat dan

meja jaga
• Bermaterial parket memanjang untuk

area istirahat untuk kesan ruangan
yang lebih lebar

• Façade kombinasi material kayu dan
semen ekspose

• Menggunakan jenis atap miring dengan
material spandex

• Memiliki titik tertinggi 3. 45 m
• Semakin ke depan semakin rendah
• Finishing dinding luar dengan expose

material
• Pintu menggunakan motif kayu
• Interior ruang dengan finishing cat warna

putih
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DENAH-TAMPAK-POTONGAN
RUANG PERTEMUAN  

• Berukuran 14 X 5 meter.
Difungsikan sebagai ruang
pertemuan/rapat/diskusi/pres
entasi.

• Jarak antara kursi dengan
dinding kaca adalah 1 m

• Finishing lantai dari granit
bermotif dengan warna abu
muda dan corak emas

• Rangka atap dari kayu dengan
finishing sirap kayu ulin

• Dinding kaca tempred pada
dinding panjang dan dinding
batu bata ringan finising acia
untuk dinding lebar bangunan

• Dibagian belakang berjarak 10
cm dari kaca ada layer dekoratif
berpola untuk membatasi dan
menghasilkan pola bayangan
yang jatuh pada lantai

• Tritisan atap berbentuk
lengkung terinspirasi dari
lengkung daun
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BAB 7  :
PENUTUP  



KESIMPULAN

SARAN 

Manusia dan alam adalah dua hal yang tidak dapat

dipisahkan dan harus seimbang. Penyesuaian atau dengan kata

lain adaptasi merupakan jawaban bagaimana manusia bisa

bertahan ditengah ketidak seimbangan yang mungkin di

sebabkan oleh manusia. Seperti saat ini, alih fungsi lahan yang

terjadi akibat pertambahan jumlah pekerja ahli luar daerah PT

PERTAMINA.

Perancangan micro housing dengan pendekatan

resilien di Kabupaten Bojonegoro yang diperuntukan untuk

pekerja pendatang dari luar Kabupaten Bojonegoro menjadi

salah satu cara mengurangi alih fungsi lahan yang sedang

terjadi di Kabupaten Bojonegoro. Dengan empat prinsip

pendekatan resilien, penyesuaian terhadap alam dalam upaya

meyeimbangkan antara kebutuhan manusia dengan kondisi

alam dipilih untuk mengurangi kerusakan yang sudah dan akan

terjadi.

Spesifikasi konsep resilien pada rancangan yang dipilih

adalah terkait banjir. Berusaha mengembalikan kondisi tanah

yang seharusnya dapat meresapkan air dan mengurangi

dampak banjir yang di rasakan masyarakat di sekitarnya tanpa

merubah kondisi alami kontur tapak melalui permainan kontur,

pemilihan material, pemilihan tanaman, tanpa

mengesampingkan kenyamanan dan fungsi rekreatif hunian

bagi pengguna

Saran penulis dalam perancangan mini housing pekerja

dengan pendekatan resilien adalah supaya pihak yang

berwenang dan memiliki tanggung jawab bisa lebih transpaan

infomasi dan data terkait kondisi terkini alam dan fenomena

sosial. Sehingga penulis dapat menuliskan studi

penanggulangan lebih lanjut terkait banjir.
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